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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis metode pembelajaran 
yang diterapkan dalam mata pelajaran pendidikan 
kewarganegaraan di kelas II UPT SD Negeri Sutojayan 01. 
Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif dengan teknik 
observasi, wawancara, dan dokumentasi sebagai alat 
pengumpulan data. Penelitian ini mengungkapkan bahwa metode 
ceramah, tanya jawab, dan diskusi yang dilakukan secara 
sistematis mampu meningkatkan keterlibatan aktif siswa serta 
memperdalam pemahaman mereka terhadap materi. Metode 
ceramah berfungsi sebagai sarana penyampaian informasi dasar, 
metode tanya jawab digunakan untuk mengukur pemahaman 
siswa, dan metode diskusi digunakan untuk mendorong 
kemampuan berpikir kritis serta kolaborasi siswa. Kombinasi dari 
ketiga metode ini menjadikan proses pembelajaran lebih optimal 
dan bermakna. 
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Abstract. This study aims to analyze the learning methods applied in the subject of citizenship 

education in class II of UPT SD Negeri Sutojayan 01. The approach used is qualitative with 

observation, interview, and documentation techniques as data collection tools. This study reveals that 

the lecture, question and answer, and discussion methods carried out systematically can increase 

students' active involvement and deepen their understanding of the material. The lecture method 

functions as a means of delivering basic information, the question and answer method is used to 

measure students' understanding, and the discussion method is used to encourage critical thinking 

skills and student collaboration. The combination of these three methods makes the learning process 

more optimal and meaningful. 

Keywords: Active Student Involvement, Citizenship Education, Combination, Learning Methods 

 

 
Latar Belakang 

Pendidikan dapat disebut sebagai upaya sadar serta terencana dalam rangka 

menciptakan suasana belajar dan proses pembelajaran yang bertujuan mengembangkan 

potensi siswa secara aktif (Purwaningsih dkk, 2022). Istilah PKn berasal dari kata Civic 

Education, beberapa ahli menerjemahkannya ke dalam Bahasa Indonesia sebagai 

Pendidikan Kewargaan atau Pendidikan Kewarganegaraan. PKn ialah mata pelajaran yang 

digunakan guna membantu siswa menjadi seorang anggota masyarakat negara yang baik, 

cerdas, dan punya karakter sesuai nilai-nilai Pancasila (Fitriani & Dewi, 2021). 

Permendikbudristek No 16 Tahun 2022 mengemukakan bahwa pelaksanaan pembelajaran 

harus secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan dapat meningkatkan 

motivasi siswa agar terlibat aktif dan memfasilitasi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian 

mereka. Guru dituntut untuk mengembangkan proses pembelajaran dengan menyesuaikan 

kebutuhan siswa, sehingga tercipta sinkronisasi baik antara guru dan siswa (Miranda & 

Utama, 2025).   

Proses pembelajaran yang efektif dipengaruhi oleh metode yang diterapkan guru 

dalam menyampaikan materi. Dalam praktiknya, masih ditemukan banyak kendala dalam 

meningkatkan pemahaman siswa, khususnya dalam mata pelajaran PKn. Pendidikan 

kewarganegaraan adalah pendidikan yang diterapkan sejak dini dengan menyadarkan 

tentang hak dan kewajiban seorang warga negara yang harus disesuaikan tujuan dan cita-

cita bangsa sehingga sejalan dengan apa yang diharapkan NKRI (Magdalena dkk, 2020). 

Selain itu, PKn juga punya peran besar dalam menumbuhkan rasa cinta tanah air dan 

semangat kebangsaan (Asril dkk, 2023). Belajar PKn di SD bertujuan supaya siswa tahu hak 

dan kewajibannya sebagai warga negara, serta bisa menerapkannya dalam kehidupan nyata 

(Lisnawati dkk, 2022). Kurangnya penerapan siswa di lingkungan rumah, sekolah dan 

masyarakat disebabkan oleh kurangnya kesesuaian antara metode pembelajaran dengan 

karakterisktik materi maupun kebutuhan siswa (Qondias dkk, 2025).  
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Oleh karena itu, pemilihan metode pembelajaran yang sesuai penting agar 

pelaksanaannya dapat berjalan dengan optimal (Beru dkk, 2025). Metode pembelajaran 

menurut Sutikno ialah cara yang digunakan guru untuk menyajikan materi pembelajaran 

sebagai upaya dalam mencapai tujuan berupa terjadinya proses pembelajaran di dalam diri 

siswa (D. N. Nasution dkk, 2023). Metode pembelajaran dapat dikatakan sebagai cara yang 

terbentuk dengan sistematis untuk membantu proses penyampaian materi kepada siswa 

berdasarkan kurikulum yang berlaku (Ramdani dkk, 2023). Dengan metode pembelajaran  

yang tepat pembelajaran dapat lebih efektif  serta  tujuan pembelajaran dapat tercapai 

dengan maksimal (Hasriadi, 2022). Metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru selama 

proses belajar-mengajar berpengaruh besar terhadap tingkat partisipasi siswa (Kamza dkk, 

2021). Melalui perencanaan yang matang dan fleksibilitas pada penggunaan metode, guru 

akan menciptakan pengalaman belajar yang bermakna dan bermanfaat bagi siswa (Pertiwi 

dkk, 2022). Dalam konteks pembelajaran PKn, diperlukan metode yang tidak hanya 

menyampaikan materi secara teoritis, tetapi juga mampu menumbuhkan sikap dan nilai-nilai 

kewarganegaraan dalam diri siswa (Qondias dkk, 2025). 

 

Metode  

Peneliti memilih menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif guna 

mendapatkan informasi terkait metode pembelajaran PKn di UPT SD Negeri Sutojayan 01. 

Terdapat tiga cara yang digunakan dalam mengumpulkan data pada penelitian ini, yaitu 

observasi selama pelajaran PKn berlangsung pada kelas II SD dengan jumlah siswa 

sebanyak 11 orang. Dalam kegiatan ini, peneliti berperan sebagai pengamat untuk 

mencermati secara mendalam proses pembelajaran, interaksi antara guru dan siswa, serta 

metode yang digunakan oleh guru dalam menyampaikan materi PKn. Teknik pengumpulan 

data yang selanjutnya berupa wawancara, dilakukan kepada guru kelas II sebagai 

narasumber utama. Wawancara ini bertujuan untuk menggali informasi secara lebih rinci 

mengenai metode pembelajaran yang diterapkan dalam pembelajaran PKn.  

 

Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini memiliki tujuan yaitu mengidentifikasi metode yang diterapkan dalam 

pembelajaran PKn di UPT SD Negeri Sutojayan 01. Metode yang digunakan untuk 

pengumpulan data berupa observasi dan wawancara. Hasil observasi yang kami lakukan di 

UPT SD Negeri Sutojayan 01, guru memulai pembelajaran dengan memberikan salam, 

berdoa secara bersama-sama, menanyakan kabar siswa dan melakukan presensi. 

Kemudian guru meningkatkan semangat siswa dengan melakukan tepuk semangat sebelum 
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memasuki materi pembelajaran. Penguatan positif juga diberikan oleh guru dalam bentuk 

apresiasi untuk memberikan siswa motivasi dan rasa percaya diri melalui “Tepuk Hebat” dan 

bernyanyi bersama lagu “7 Kebiasaan Anak Indonesia Hebat”. Kegiatan ini menunjukkan 

upaya guru dalam menciptakan lingkungan kelas yang positif, menyenangkan dan penuh 

semangat. Selain itu, guru menginformasikan tujuan pembelajaran saat itu kepada siswa.  

Pada kegiatan inti, guru menyampaikan materi Mengenal Bagian-Bagian Sekolah 

dan Menjaga Kebersihan Lingkungan Sekolah melalui ceramah untuk menyampaikan materi 

inti dan difokuskan pada satu materi dengan jelas dan menggunakan bahasa yang mudah 

dipahami oleh siswa. Setelah itu, guru mengajak siswa untuk menyanyikan lagu “Peduli 

Lingkungan”. Guru juga memberikan beberapa pertanyaan sederhana kepada siswa yang 

bertujuan untuk menggali pemahaman dan mengaitkan materi yang disampaikan dengan 

pengalaman sehari-hari mereka. Misalnya ketika membahas lingkungan sekolah, guru 

menanyakan tentang kebiasaan membuang sampah atau pelaksanaan piket kelas. Guru 

juga menjelaskan mengenai dampak yang ditimbulkan dari membuang sampah 

sembarangan. Untuk melaksanakan diskusi siswa dibagi menjadi tiga kelompok yang harus 

menyelesaikan tugas pada LKPD yang telah tersedia. Pada pelaksanaan diskusi kelompok 

ini, guru mendampingi siswa untuk memastikan mereka bekerja sama dalam menyelesaikan 

tugas kelompok dengan guru meminta siswa untuk membagi tugas kelompok, seperti ada 

siswa yang bertugas menulis, membaca, atau menjawab soal. Sehingga nantinya semua 

siswa dapat terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Kemudian apabila semua kelompok 

telah menyelesaikan, salah satu perwakilan kelompok melakukan presentasi di depan kelas 

dengan penuh semangat. 

Pembelajaran diakhiri dengan siswa diberikan soal evaluasi yang harus dikerjakan 

secara mandiri. Setelah jawaban dikumpulkan, guru meminta refleksi mengenai perasaan 

siswa setelah mengikuti pembelajaran. Guru memberikan kesimpulan dari materi yang 

sudah dipelajari dan menutup pembelajaran dengan berdoa bersama serta mengucap 

salam.  

Berdasarkan hasil wawancara, didapatkan dari kelas II UPT SD Negeri Sutojayan 01 

menerapkan beberapa metode pembelajaran yaitu ceramah, metode tanya jawab dan 

metode diskusi, dikarenakan ketiga metode tersebut sesuai dengan karakteristik dan tahap 

perkembangan siswa kelas rendah yang masih berada dalam tahap berfikir konkret dan 

masih membutuhkan bimbingan langsung dari guru. Ketiga metode tersebut memberikan 

pengaruh yang positif terhadap pemahaman siswa karena dapat menjadikan siswa lebih aktif 

dan antusias ketika pembelajaran berlangsung, serta siswa tidak hanya mendengarkan 

namun juga diajak untuk berfikir, bertanya, dan menyampaikan pendapat. Tantangan yang 
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dihadapi guru dalam menerapkan ketiga metode tersebut adalah dengan adanya siswa 

pindahan yang belum lancar membaca. Selain itu, saat melakukan diskusi kelompok, 

terdapat beberapa siswa yang mendominasi kelompok dengan tidak mengizinkan teman 

dalam satu kelompok untuk menulis hasil diskusi. Selain itu, menjaga fokus seluruh siswa 

dalam mengikuti pembelajaran juga menjadi tantangan bagi guru. Untuk mengatasi 

tantangan tersebut, guru memberikan pendampingan secara pribadi kepada siswa yang 

belum lancar membaca. Pendampingan tersebut dilakukan secara rutin setelah pulang 

sekolah dan kepada siswa yang sulit untuk bekerja sama, guru memberikan motivasi dan 

pengarahan mengenai pentingnya kerja sama dan saling menghargai. 

 
Pembahasan 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di UPT SD Negeri 

Sutojayan 01, diketahui bahwa metode ceramah, tanya jawab, dan diskusi diterapkan pada 

mata pelajaran PKn terutama di kelas II. Dalam praktiknya, guru memulai kegiatan 

pembelajaran dengan metode ceramah untuk menyampaikan materi Mengenal Bagian-

Bagian Sekolah dan Menjaga Kebersihan Lingkungan Sekolah. Dengan tertuju pada satu hal 

yang dilihat ataupun didengar, dapat meningkatkan fokus terhadap apa yang dilihat dan 

didengar oleh siswa (Fahlefi & El-Yunusi, 2024). Metode ceramah digunakan oleh guru guna 

memberi penjelasan awal mengenai materi dengan bahasa yang sederhana dan mudah 

dipahami oleh siswa. Hal ini memudahkan guru dalam mengontrol kelas dan menyampaikan 

informasi secara sistematis, terlebih pada siswa usia dini yang masih membutuhkan struktur 

dalam belajar (Fifadhilni, 2022). Meski dianggap pasif, metode ceramah dapat berjalan 

efektif ketika guru mampu menyampaikan materi secara menarik dan disertai dengan 

komunikasi dua arah, sehingga siswa tidak akan mudah merasa bosan. Hal ini sejalan 

dengan pendapat (Hasan dkk, 2024) bahwa kemampuan guru dalam menguasai materi dan 

menciptakan suasana kelas yang kondusif sangat berpengaruh terhadap keberhasilan 

ceramah sebagai metode pengajaran. Namun, hal ini berlawanan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (A. J. Nasution dkk, 2023) bahwa penggunaan metode ceramah serta 

example non example dalam mata pelajaran PPKn di SD Al-Washliyah 11 Amplas, 

menemukan bahwa penggunaan metode ceramah serta example non example yang terus 

digunakan akan berdampak pada rendahnya minat belajar siswa pada materi yang telah 

disampaikan. 

Kemudian metode yang digunakan berupa tanya jawab digunakan untuk 

meningkatkan partisipasi aktif siswa. Dengan metode ini, siswa didorong untuk berpikir kritis, 

merespon, dan menghubungkan materi pembelajaran dengan pengalaman sehari-hari. 
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Metode tanya jawab merupakan suatu metode yang digunakan dalam kegiatan mengajar 

supaya mendorong komunikasi langsung yang bersifat two-way traffic karena di waktu 

bersamaan terjadi interaksi antara guru dan siswa (Juliangkary, 2022). Selain itu, metode ini 

juga menjadi sarana bagi guru untuk mengukur tingkat pemahaman siswa terhadap materi 

yang diajarkan serta dapat memperkuat pengetahuan yang telah diperoleh melalui ceramah. 

Penerapan metode diskusi berdasarkan hasil observasi, memperlihatkan bahwa guru 

menjadikan siswa ke dalam beberapa kelompok dan mendampingi siswa untuk memastikan 

mereka bekerja sama dalam menyelesaikan tugas kelompok, dengan guru mengarahkan 

siswa untuk membagi tugas kelompok, seperti ada siswa yang bertugas menulis, membaca, 

atau menjawab soal. Sehingga nantinya seluruh siswa dapat terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran. Selain itu melalui metode diskusi, siswa juga dapat belajar untuk 

memecahkan berbagai persoalan yang berhubungan dengan materi yang disampaikan guru, 

sehingga dapat memudahkan siswa dalam memperdalam materi. Hal ini diperkuat oleh 

(Amrain dkk, 2024) yang menekankan bahwa diskusi dapat meningkatkan kemampuan 

analitis dan komunikasi siswa. Menurut (Sudarsih, 2022), metode diskusi menjadikan siswa 

lebih aktif dan kolaboratif ketika menyelesaikan tugas, serta mempengaruhi hasil belajar 

secara positif. Dalam hasil penelitian yang telah dilakukan oleh (Rusmiati, 2022) yang 

mengkaji efektivitas metode diskusi dalam kelompok kecil pada siswa kelas VI SD. Dalam 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Rusmiati membuktikan adanya peningkatan prestasi 

belajar secara signifikan dengan menggunakan metode diskusi. 

Penerapan metode yang tepat dalam pembelajaran merupakan kunci untuk 

menciptakan pengalaman belajar yang bermakna dan menyenangkan bagi siswa. Guru 

dapat menerapkan metode ceramah, tanya jawab, dan diskusi. Ketiga metode ini tidak 

hanya memperhatikan karakteristik siswa yang berbeda-beda, tetapi juga memberikan ruang 

bagi keterlibatan aktif siswa selama proses pembelajaran (Fifadhilni, 2022). Ketiganya 

memiliki peran penting dalam menciptakan pembelajaran yang komunikatif dan interaktif, 

sehingga materi yang disampaikan dapat lebih mudah dipahami oleh siswa (Pertiwi dkk, 

2022).   

Namun, penerapan ketiga metode ini tidak lepas dari berbagai tantangan. Contohnya 

terdapat beberapa siswa yang fokusnya mudah teralihkan. Tantangan ini dapat diatasi 

dengan menyisipkan lagu-lagu pendek dan pemberian pujian verbal kepada siswa. Hal 

tersebut terbukti efektif dalam menjaga fokus siswa kelas rendah yang mudah teralihkan. 

Kemudian, variasi pada metode pembelajaran juga dapat membantu mengurangi kejenuhan 

dan meningkatkan partisipasi siswa (Mustofa dkk, 2023). Selain itu kondisi siswa yang belum 

dapat membaca dengan lancar juga dapat menjadi suatu tantangan dalam proses 
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pembelajaran. Kemampuan membaca sangat dibutuhkan dalam memahami materi, dan 

kurangnya keterampilan tersebut mengakibatkan kesenjangan dalam proses belajar siswa 

(Hoerudin, 2023). Kondisi ini dapat terjadi karena berbagai faktor. Misalnya faktor 

lingkungan, seperti minimnya kontrol belajar di rumah dan tingginya intensitas bermain, 

dapat menjadi penyebab utama (Aprilia dkk, 2021). Kemudian kondisi ini dapat diperburuk 

oleh kurangnya perhatian dan motivasi dari guru, sehingga siswa kehilangan kepercayaan 

diri untuk berkembang (Hijjayati dkk, 2022). Maka dari itu untuk mengatasi tantangan 

tersebut, dapat diterapkan beberapa solusi yang tepat. Salah satunya adalah menggunakan 

pendekatan quantum Learning bagi siswa yang mengalami kesulitan membaca. Pendekatan 

ini dapat menggabungkan sugesti positif, pengaturan lingkungan, serta penggunaan musik 

dan pendampingan individual yang mampu meningkatkan kenyamanan belajar siswa 

(Musakkar, 2022).  

Tantangan lainnya adalah kesulitan dalam kerja kelompok, anak-anak pada kelas 

bawah masih menunjukkan ego yang tinggi sehingga dapat terjadi dominasi pada anggota 

tertentu dan sikap tidak mau menerima pendapat orang lain. Hal ini menunjukkan bahwa 

keterampilan sosial siswa masih perlu dibentuk melalui pembelajaran yang terstruktur. Maka 

dari itu ketidakseimbangan dalam kerja kelompok dapat diatasi dengan peran aktif guru 

sebagai fasilitator dan pembimbing. Menurut (Rusmiati, 2022), diskusi kelompok kecil efektif 

untuk meningkatkan kerja sama ketika didukung oleh pengawasan dan arahan yang jelas 

dari guru. Guru perlu menanamkan nilai-nilai empati dan gotong royong agar siswa belajar 

menghargai kontribusi setiap anggota kelompok. 

Dengan demikian penerapan metode ceramah, tanya jawab, serta diskusi sekaligus 

dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap suatu materi yang diajarkan. Selain itu, 

juga dapat digunakan untuk mengembangkan karakter, keterampilan sosial, dan motivasi 

belajar siswa secara menyeluruh. 

 
Kesimpulan 

Mengacu pada hasil observasi pada kelas II UPT SD Negeri Sutojayan 01, 

diketahui bahwa guru telah menerapkan tiga metode pembelajaran yaitu ceramah, 

tanya jawab, dan diskusi. Guru menerapkan metode ceramah untuk menyampaikan 

materi inti secara sistematis dan terstruktur, seperti penjelasan tentang lingkungan 

sekolah, dengan bahasa sederhana yang disesuaikan dengan tahap berpikir konkret 

siswa. Metode tanya jawab diterapkan melalui pertanyaan-pertanyaan kontekstual, 

misalnya kebiasaan membuang sampah atau pelaksanaan piket kelas untuk 
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menggali pemahaman siswa, mendorong partisipasi aktif, dan mengaitkan materi 

dengan pengalaman sehari-hari. Metode diskusi dilakukan dengan membagi siswa 

ke dalam kelompok kecil, membagikan LKPD, serta membimbing siswa untuk 

bekerja sama, seperti menulis, membaca, mempresentasikan guna melatih 

keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan tanggung jawab. Metode ceramah, tanya 

jawab, dan diskusi tersebut saling melengkapi, ceramah sebagai dasar penyampaian 

materi, tanya jawab sebagai alat interaksi, dan diskusi sebagai sarana aplikasi 

praktis, sehingga ketiga metode tersebut menciptakan pembelajaran yang dinamis, 

meningkatkan pemahaman konseptual, serta mengembangkan keterampilan sosial 

siswa seperti kerja sama dan kepercayaan diri. Dengan demikian, penerapan 

metode ini terbukti efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
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